BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh dari pasijolahan dan
analisis data dari penelitian yang berjudul “PengaPengendalian Mutu
Internal Terhadap Kinerja Guru di SMK Kencana Bargiuumaka penulis dapat
mengambil kesimpulan yang tentunya merujuk padausam masalah yang
telah diajukan pada penelitian ini, yaitu sebagaikut :

1. Gambaran Umum Variabel X (Pengendalian Mutu Int@ro@rdasarkan
hasil pengolahan data dengan menggunak&ghted Means Score
(WMS) menunjukkan skor rata-rata variabel X seb2®& yang artinya
pengendalian mutu internal yang diterapkan olehalkefekolah beserta
stafnya di SMK Kencana Bandung berkritdvak. Ini berarti gambaran
umum kegiatan pengendalian mutu internal sepegdickan pemantauan
proses pelaksanaan belajar mengajar serta prosesajemen/
pengelolaan sekolah, pengukuran atas kinerja gpeubaikan atas
kinerja serta peningkatan kinerja guru di SMK Kere@andung sudah
terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan yaigdiéetapkan.

2. Kinerja Guru yang ditunjukkan sesuai dengan hasihefitian yang
diolah dengan menggunakateighted Means Score (WMS),
memperoleh rata-rata skor sebe®@0 yang berarti bahwa kinerja guru
SMK Kencana Bandung sudah berada pada katdggoki. Ini berarti
kinerja guru yang meliputi pada penyusunan rencaeagajaran,
pelaksanaan pengajaran dan bimbingan siswa, paekdsavaluasi hasil

belajar serta peningkatan terhadap kompetensi ddesponalitas yang
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dimilikinya sudah sesuai dengan standar kinerjagalseorang guru.

. Diketahui bahwa gambaran umum mengenai pengendaligin internal

yang dilaksanakan di SMK Kencana Bandung berkatéaik. Begitu

pula dengan tingkat kinerja para guru SMK Kencarsmdging yang
berada pada kategori baik. Berdasarkan penelitiang ydilakukan,
ditemukan hubungan keduanya melalui uji korelagi, signifikansi

koefisien korelasi, uji determinasi dan uji persamaegresi sebagai
berikut :

a. Diketahui bahwa koefisien korelasi antara pengeadalmutu
internal terhadap kinerja guru sebesar 0,639 yamquty tingkat
hubungan antara pengendalian mutu internal terh&dwegrja guru
berada pada tingkduat. Ini pun diperkuat oleh hasil uji tingkat
signifikansi korelasi antara variabel X dan variadeyang berlaku
untuk seluruh responden yang berjumlah 52 oramggrdieh harga
thiung S€besar 5,874 sedangkan hatga pada tingkat kepercayaan
95% dengan dk=n-2 (52-2) = 50 adalah sebesar 292hingga
apabilathitung (5,874) 2 tiape (2,021), artinya signifikan. Dari hasil
korelasi di atas dapat dikatakan bahwa terdapajgrah yang positif
dan signifikan antara pengendalian mutu interngiatgap kinerja
guru di SMK Kencana Bandung.

b. Koefisien determinasi yang diperoleh adalah sed@£83% yang
berarti bahwa variabel X di SMK Kencana Bandung iperkan
pengaruh40,83% terhadap variabel Y. Ini berarti kinerja guru
dipengaruhi oleh pengendalian mutu internal sebe¥a83%,

sedangkan sisany&9,17% dipengaruhi oleh faktor lain, seperti
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B. Saran

motivasi guru dalam mengajar, sarana dan prasasgkalah,
kurikulum yang diterapkan di sekolah, pengelolagkotah dan
sebagainya.

Berdasarkan hasil perhitungan a dan b regresirlisgderhana
variabel X dan variabel Y (terlampir) diperoleh anilkoefisien a

sebesar 40,27 dan nilai b sebesar 0,199, sehinggerokth
persamaan regres)?:40,27+ 0199X . Dari persamaan tersebut

dapat disimpulkan bahwa jika terjadi perubahan sattivariabel X,
maka akan diikuti oleh perubahan pada variabel besar 0,199
dengan arah positif. Dapat dikatakan jika variabeinaikkan, maka
variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,18hg&n kata
lain, variabel X mempunyai hubungan yang erat dengaiabel Y,
dan variabel Y mempunyai ketergantungan terhadapabel X
dengan arah perubahan positif. Dengan demikiantésm yang
menyatakan “Terdapat Pengaruh yang Positif danifkign antara
Pengendalian Mutu Internal terhadap Kinerja Guitgrana. Hal ini
didukung dengan dilakukannya uji signifikansi keefn regresi yang
menunjukkan hasil signifikan. Hal ini terbukti déasil perhitungan
bahwa hargafung sebesar 2.134 dan.fe sebesar 1,52 yang diukur
pada dk penyebut 50 dan taraf signifikaresi) (= 0,05 dengan kaidah
pengujian : jika Riwng 2 Fabel,maka tolak Ho artinya signifikan dan

Jika Fhitung < Fravel, maka terima Ho artinya tidak signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukasta beberapa sub

indikator dalam indikator variabel X dan variabelygng memperoleh skor
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terendah diantara sub indikator lainnya, sepeii sulikator pengendalian
terhadap pembuatan dan penyusunan rencana pemngadgardimbingan siswa
dengan skor 2.96, sub indikator pemantauan pelaksampengajaran dan
bimbingan siswa dengan skor 2.92, sub indikator greauan pelaksanaan
manajemen sekolah dan pembinaan serta pengembjpeigamil dengan skor
2.94, sub indikator membandingkan hasil pengemdlidang pengajaran dan
bimbingan siswa di lembaga dengan standar pengagia bimbingan siswa
yang efektif sebesar 2.94, sub indikator melakyt@npaikan terhadap proses
pengajaran dan bimbingan siswa yang menyimpang laieang maksimal
sebesar 2.94, sub indikator mengadakan pelatihaerj&i sebesar 2.86, sub
indikator melaksanakan pengajaran di kelas seb2sé&s, sub indikator
melaksanakan evaluasi belajar harian/mingguan aeti#84, sub indikator
penyusunan laporan kinerja mengajar secara beskaksar 2.73. berdasarkan
hasil tersebut, maka berikut ini penulis bermakswhyampaikan saran-saran
kepada pihak-pihak yang memiliki pengaruh besaardgbelaksanaan setiap
indikator yang ada dalam penelitian ini :
1. Kepala Sekolah
a. Meningkatkan pengawasan/ kontrol terhadap setiapvitale
kinerja yang dilakukan tenaga pendidik maupun plefgesekolah
lainnya.
b. Melakukan pembinaan lebih intensif terhadap pana gehingga
dapat memperkecil timbulnya penyimpangan-penyimaangtau

kesalahan yang dilakukan.
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c. Senantiasa meningkatkan kompetensi dan profesiasgbersonil
dengan mengadakan pelatihan-pelatiahn kinerja yefegtif di
sekolah.

2. Guru

a. Senantiasa mengembangkan rencana pembelajaran Ighilg
memihak kepada kebutuhan siswa serta senantiabasiempada
teknologi dan informasi masa Kini.

b. Menciptakan inovasi pembelajaran, terutama dalanmieéodologi
pembelajaran.

c. Mampu mendayagunakan fasilitas sekolah dalam peyjaiah
meskipun keadaannya terbatas atau kurang optimal.

d. Meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan kelasgertsep
pelaksanaan administrasi kelas yang lebih intessifingga guru
mudah mengontrol keadaan siswanya dan mudah unémkbomt
laporan mengenai keadaan siswanya tersebut.

e. Lebih aktif dalam berkoordinasi dan bekerjasamayderguru lain
atau Kepala Sekolah sehingga mudah diidentifikasisatah-
masalah apa saja yang menjadi penghambat bagteygabut.

f. Diharapkan para guru dapat meningkatkan kompetafzsi
profesionalitasnya dengan melanjutkan pendidikajekgang yang
lebih tinggi sehingga guru dapat terus mengembangkéa belajar
sesuai dengan kemajuan zaman.

3. Pendliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya terutama yang tertarikengliti tentang

pengendalian mutu internal dan kinerja guru hengakmengkaji kembali
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lebih mendalam mengenai permasalahan kedua vatietsslbut. Kemudian
hendaknya peneliti menemukan faktor-faktor lain gyalapat meningkatkan
pengendalian mutu internal dan kinerja guru, sejandpermanfaat bagi
pengembangan disiplin ilmu Administrasi Pendidikaerutama dalam

pengelolaan tenaga pendidik.
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